BAB Ili

PENYAJIAN DATA PENELITIAN DAN PENJELASANNYA

A. GAMBARAN UMUM KELURAHAN SONOKWIJENAN

1. Monografi Kelurahan Sonokwijenan

Kelurahan Sonokwijenan merupakan salah satu kelurahan yang

terletak di sebelah barat dari wilayah Surabaya barat kotamadya dati [l

Surabaya.

a.

Batasan-Batasan wilayahnya :

— Sebelah utara  : Kelurahan Simomulyo
- Segelah Selatan : Kelurahan Putat Gede
— Sebelah Barat : Kelurahan Tanjung Sari
— Sebelah timur  : Kelurahan Dukuh Pakis

. Wilayah kelurahan Sonokwijenan

Luasa wilayah Sonokwijwnan seluas 113 ha, yang terbagi atas 6 RW dan

36 RT, dengan perincian sebagai berikut :

TABELI
Jumlah Penduduk Menurut Wilayah
NO | WILAYAH RW | JUMLAH RT PENDUDUK

1 | 6 1134
2 II 8 2236
3 I 5 1102
4 v 4 896
5 A" 7 1583
6 VI 6 1126

Jumlah 36 8077

Sumber: Data Monografi Kelurahan Sonokwijenan 1997
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk yang paling banyak
berada di RW Isampai RW III, yaitu penduduk yang berada di kawasan
komplek Darmo Grande, sedangkan penduduk yang menengah kebawah,
berada di RW 1V sampai dengan RW VT yang terdiri dari tiga kampung
yaitu:
1).RW IV adalah kampung Sono Indah
2).RW V adalah kampung Sono Rejo
3).RW V1 adalah kampung Kupang Jaya

¢. Jumlah Penduduk
Penduduk kelurahan Sonokwijenan berjumlah 8.077 jiwa, terdin dari
laki-laki 4.067 jiwa dan wanita berjumlah 4.010 jiwa, yang terdiri dari 6
RW, 37 RT dan jumlah keluarga 1.779, sedangkan jumlah penduduk

menurut usia perinciannya sebagai berikut:

TABEL II
Jumlah Penduduk Menurut Usia

No USIA | JUMLAH | PROSENTASE
1 |0-6 Tahun 849 /10,51

2 |7-12 Tahun 1973 24,42

3 | 13-19 Tahun 1399 17,33

4 120-29 Tahun 1270 15,72

5 |30-49 Tahun 1918 23,75

6 | 50-54 Tahun keatas 668 8,27
Jumlah B . 100%

Sumber: Data Monog}'aﬁ Kelurahan Sdhok@ijenan 1997

Keterangan :
No 4 sampai dengan no 6 adalah kelompok tenaga kerja

d. Tingkat Pendidikan
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Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam menentukan maju
mundurnya suatu masyarakat, untuk meningkatkan perkembangan
masyarakat tidak ada cara lain yang dapat ditempuh kecuali melalui
pendidikan. Untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan masyarakatt

Sonokwijenan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :-

TABEL Il
Pendidikan Masyarakat Kelurahan Sonokwijenan
No PENDIDIKAN JUMLAH | PROSENTASE
1 | Tidak tamat SD 506 6,26
2 | Tamat SD 1087 13,45
3 | Tamat SLTP 1571 19,45
4 | Tamat SLTA 2548 31,54
5 | Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 329 4,10
6 | Droup Out dari SLTP 632 7,83
7 | Droup Out dari SLTA 1171 14,49
8 | Droup Out dari Akademi/PT 109 1,35
Jumlah 8077 100 %

Sumber: Data Monografi Kelurahan Sonokwijenan 1997

e. Sarana Pendidikan
Mengenai sarana pendidikan yang terdapat di Kelurahan Sonokwijenan
bervariasi, tetapi untuk dapat melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi,
maka masyarakat Sonokwijenan memiliki banyak pilihan sesuai dengan
keinginannya, hal ini dikarenakan jaraknya tidak begitu jauht 2 km,
tetapi ada juga masyarakat setempat yang menempuh pendidikannya
agak jauh dari kelurahan Sonokwijenan + 7 km. Untuk mengetahui
sarana pendidikan masyarakat Sonokwijenan, dapat diketahui dalam

tabel berikut ini:
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TABEL IV
Sarana Pendidikan Masyarakat Sonokwijenan
No. JENIS JUMLAH KONDISIO
BAIK RUSAK

1 |TK 5

2 |SD 2

3 |SLTP .

4 |SLTA .

5 | AKADEMI -

6 | Non Formal 1

(Kursus)

Jumlah 5

Sumber Data Monografi Kelurahan Sonokwijenan 1997

Berikut ini diuraikan secara singkat keadaan pendidikan yang ada

di wilayah Kelurahan Sonokwijenan sebagai berikut :

1). Pendidikan Taman Kanak-Kanak

Pendidikan taman kanak-kanak adalah lembaga pendidikan yang

menyelenggarakan program pendidikan bagi anak-anak usia pra

sekolah, dari usia 3-6 tahun. Pendidikan Taman Kanak-Kanak ini

adalah dasar utama pendidikan formal, dalam arti untuk memasukkan

ilmu pada jiwa anak tersebut baik ilmu agama, ataupun ilmu

pengetahuan umum. Dalam wilayah Sonokwijenan, terdapat 2 jenis

pendidikan Taman Kanak-Kanak dan masing-masing mempunyai cir

khas tersendiri. TK Darma Wanita, yang terdapat dalam kawasan

Sono Indah, bemafaskan nasional. Sedangkan TK Bahrul Ulum,
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cenderung memakai simbol dan pengajaran yang Islami, berada pada
kawasan Kupang Jaya.
2). Pendidikan Sekolah Dasar (SD)
Untuk sarana pendidikan tingkat SD di Sonokwijenan, ini hanya ada 2
SD, yang meliputi SDN Sonokwijenan Idan SDN Sonokwijenan II
dan kedua SDN tersebut berada di kawasan Sono Indah. Adanya SD
ini sangat memudahkan bagi orang tua untuk menempatkan putra-
putrinya, hal ini ditunjang dengan biayanya yang tidak begitu mahal.
Tetapi bagi orang tua yang menginginkan anak-anaknya untuk
bersekolah yang lebih baik, maka mereka lebih memilih bersekolah
diluar Kelurahan Sonokwijenan. Apabila ditinjau secara umum, maka
apa yang diajarkan oleh SDN Sonokwijenan TdanTl meliputi ilmu
pengetahuan dan ilmu agama.
3). Lembaga Kursus

Adanya sarana pendidikan Non Formal dilingkungan Sonokwijenan
ini dapat mendorong masyarakat setempat untuk siap pakai dalam
perusahaan yang telah ada. Adapun jurusan yang dapat diambil juga
bervariasi baik itu bahasa Inggris, Komputer dan lain-lain. Lembaga
ini didirikan pada tahun 1990 dengan dilengkapi berbagai sarana yang
memadai dan mempunyai lingkungan yang nyaman dan bersih. Dan
hal ini nampaknya juga tidak disia-siakan oleh sebagian besar
masyarakat Sonokwijenan, terbukti dengan banyaknya warga

masyarakat yang mengikuti kursus tersebut.
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2. Kondisi Ekonomi Kelurahan Sonokwijenan
Untuk mengetahui kondisi ekonomi kelurahan Sonokwijenan, maka

dapat dari jenis mata pencahariannya, antara lain sebagai berikut :

TABEL V
Kondisi Ekonomi Penduduk Sonokwijenan

No | PEKERJAAN | FREKWENSI ORANG | PROSENTASE

1 | Pegawai Negri 556 17,44

2 | Pegawai Swasta 1071 33,59

3 | ABRI 79 2,47

4 | Wiraswasta 758 23.77

5 | Pertukangan 672 21,10

6 | Pensiun 52 1.63
Jumlah 3188 Orang 100 %

Sumber: Data Monografi Kelurahan Sonokwijenan 1997
Jenis mata pencaharian yang paling banyak adalah sebagai pegawai
swasta bila dibandingkan dengan jenis mata pencaharian yang lainya. Hal
ini memang dapat dimaklumi karena sebagian besar masyarakat
Sonokwijenan bisa mempunyai penghasilan yang lebih tinggi.
3. Kondisi Sosial Budaya

Masyarakat Sonokwijenan masih diwarnai dengan kepercayaan pada
punden atau tempat pemujaan yang lainnya, sehingga masyarakat
Sonokwijenan, cukup memprihatinkan dalam bidang keagamaan.

Masyarakat Sonokwijenan adalah masyarakat yang beraneka ragam
yang terdiri dari penduduk asli dari daerah itu yang sudah menetap sejak

dahulu kala. Disamping itu ada pendatang yang berasal dari bergagai
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daerah. Mereka hidup bersama dalam kelompok masyarakat sehingga
terjadi interaksi sosial dan pembauran budaya dari masing-masing daerah.

Hal ini apabila ditelusuri sejarahnya terjadi sejak pada zaman
penjajah (Belanda dan Jepang), penduduk asli banyak yang pindah kedaerah
lain dan ada juga yang masih menetap. Demikian pula sebaliknya dari
daerah lain seperti Gresik, Lamongan, Bojonegoro dan lainnya banyak yang
pindah ke wilayah Sonokwijenan Sukomanunggal.

Dengan adanya pabrik-pabrik dan perusahaan-perusahaan yang
berkembang di kecamatan Sukomanunggal dan sekelilingnya, maka tempat
pemujaan-pemujaan itu sedikit demi sedikit terhapus, karena masyarakat
Sonokwijenan  dan para pendatang pada umumnya ikut andil dalam
menghapus dan memusnahkan tempat pemujaan dan membersihkan jiwa
orang-orang yang masih mempunyai kepercayan yang salah tersebut.
Diantara masyarakat

Sonokwijenan dan para pendatang masing-masing mempunyai tokoh
yang mampu dalam bidang keagamaan.

Kemudian mereka menghimpun tenaga pengajar untuk memberikan
pelajaran kepada anak-anak , para pemuda-pemudi dan para orang tua yang
buta agama. Dengan demikian budaya yang ada di Sonokwijenan sedikit
demi sedikit berubah mengikuti perkembangan masyarakatnya.

4. Kondisi Sarana Keagamaan

Kelurahan Sonokwijenan, merupakan kelurahan yang berpenduduk

cukup bangak dan mayoritas beragama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:
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TABEL VI
Jumiah Penduduk Berdasarkan Agama
No AGAMA JUMLAH PROSENTASE
1 Islam 3865 47,85
2 Kristen 2638 32,66
3 Katolik 1010 12,50
4 Hindu 184 2,29
5 Budha 380 4,70
Jumlah 8077 100%

Sumber: Data Monografi Kelurahan Sonokwijenan 1997

Dari tabel VI diatas dapat diketahui bahwa masyarakat kelurahan
Sonokwijenan mayoritas adalah beragama Islam, yaitu sebesar 3865 jiwa,
sedangkan yang beragama Kristen sebanyak 2638 jiwa, dan yang beragama
Katolik sebanyak 1010 jiwa, sedangkan yang selebihnya adalah agama
Hindu dan Budha.

Dalam melaksanakan ibadah sehari-hari di kelurahan Sonokwijenan
berjalan dengan baik seiring dengan perkembangan waktu zaman khususnya
yang beragama Islam tidak terdapat pertengkaran karena perbedaan paham,
ini disebabkan antara lain karena sikap toleransi dan saling menghormati
antara pemeluk lain.

Sedangkan mengenai pembinaan kehidupan beragama di daerah ini,
terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain :

a). Golongan Bapak-bapak
Kelompok kajian ini diberi nama “Jami’atul Mukhlisin” kajian
ini dilaksanakan setiap hari kamis malam jumat selain pembacaan Yasin
Tahlil, namun tak jarang mereka mengadakan shalawat bersama dan juga

diadakan kajian keislaman setiap ba’da magrib.



b). Golongan Ibu-ibu

Kelompok Kajian ini diberi nama “Masthufiyah”
dilaksanakan setiap hari rabu malam kamis, sebagaimana kolompok
bapak-bapak, kajian ini juga diselingi dengan ceramah agama dan
terkadang mereka mengadakan dibaiyah, sering kelompok ibu-ibu ini
diundang dibaiyah diluar wilayah Sonokwijenan.

¢). Golongan Remaja

Kelompok ini1 juga melaksanakan yasin dan tahlil dan juga
kursus-kursus diantaranya, kursus bahasa Arab dan bahasa Inggris,
mereka juga mengadakan sarasehan atau diskusi keagamaan se-
Kecamatan Sukomanunggal dan diadakan secara bergilir. Dan juga pada
setiap hari besar Islam, dibentuk panitia kecil (PHBI) untuk diperingati

dengan tujuan memetik hikmah dan hari yang diperingati tersebut.

Di kelurahan Sonokwijenan ini juga terdapat (TPA) Taman

Pendidikan Al-Qur’an, yang bertujuan untuk mencetak generasi qur’ani,

sehingga nilai-nilai Islam tertanam kuat dalam jiwa mereka.

Adapun mengenai

Sonokwijenan dapat diketahui dalam daftar berikut :

sarana ibadah yang ada di kelurahan

TABEL VII
Tempat Ibadah
No SARANA JUMLAH PROSENTASE

1 Masjid 3 50
2 Gereja 2 33,34
3 Wihara - -
4 Pura 1 16,66

Jumlah 6 100%

Sumber: Data Monografi Kelurahan Sonokwijenan 1997

kajian ini
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Berikut ini diuraikan secara singkat keadaan sarana peribadatan
yang terdapat di Kelurahan Sonokwijenan:
1).Masjid
a. Masjid Miftahul Jannah
Masjid ini terletak diwilayah Sono Indah. Masjid inilah yang pertama
kali ada di Sonokwijenan, dan didirikan pada tahun 1975. Pada saat
belum ada masjid, aktivitas keagamaannya hanya dilakukan
diLanggar, baik itu untuk sholat berjama’ah maupun sebagai tempat
belajar mengaji. Langgar itu didinkan pada tahun 1974. Setelah
didirikan masjid pada tahun 1975, maka masyarakat setempat lebih
intensif dalam melakukan aktivitasnya.Berbagai macam aktifitas yang
diadakan di Masjid selain mampu memberikan wawasan agama pada
masyarakat sekitammya yang kebanyakan pendatang baru, juga
dipergunakan sebagai sarana utama untuk membina anak-anak
sekolah untuk mengenal agama Islam lebih dalam. Di masjid itu telah
didirikan TPA Miftahul Jannah pada tahun 1993.
b. Masjid Bahrul Ulum

Masjid ini terletak di Kupang Jaya. Masjid ini dibangun pada tanggal
6 september 1980 setelah masjid Miftahul Jannah didirikan. Masjid
ini mampu menampung jama’ah yang berasal dari masyarakat Kupang
Jaya dan sekitarnya. Selain untuk kegiatan Sholat masjid ini juga
digunakan untuk pengajian baik untuk para ibu-ibu maupun para

remaja. Sebelum adanya masjid ini masyarakat setempat cenderung
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melakukan aktivitasnya dimasjid Miftahul Jannah yang jaraknya tidak
begitu jauh + 300 meter.
¢. Masjid Baitul Ghoffar
Masjid ini terlelak di daerah Sono Rejo, sebagaimana masjid lainnya,
berfungsi untuk menghubungkan antara mahluk dengan kholignya.
Tempat ini digunakan sebagai tempat ibadah dan pusat
pengembangan masyarakat dalam rangka meningkatkan ketaqwaan
kepada Tuhan. Masjid ini dibangun pada tahun 1993. Sebelum ada
pembangunan masjid ini, masyarakat Sono Rejo dan sekitarnya hanya
mengunakan langgar saja bila ada kegiatan-kegiatan solat berjama’ah.
Untuk pelaksanaan sholat berjamaah  masyarakat setempat
mengunakan masjid Miftahul Jannah dan masjid Baitul Ghoffar.
2. Gereja
Di Kelurahan Sonokwijenan ini, terdapat dua buah gereja yang
digunakan masyarakat Kristiani untuk mengekpresikan aspek-aspek
rohaninya . Dan kedua gereja ini berada pada kawasan elit yaitu
perumahan Darmo Grand. Gereja kristen Indonesia, dibangun pada tahun
1986, yang memiliki pengikut sebanyak 1200 jama’ah lebih, sedangkan
gereja Katolik Indonesia, dibangun pada tahun 1989 memiliki pengikut
900 jama’ah lebih. Adapun kegiatan sosial kemasyarakatannya adalah
memberikan santunan baik kepada jamaatnya maupun orang-orang diluar
jamaat. Bagi orang-orang diluar jamaat santunannya diberikan melalui
pengurus kampung, yaitu RT dan RW. Selain itu aktivitas yang rutin dari

masyarakat Kristiani adalah dilakukannya kegiatan kebaktian dalam
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gereja setiap hari Minggu. Kebaktian itu selain dilakukan oleh bapak-
bapak dan ibu-ibu dan jura bagi anak-anak dan remaja.
3. Pura Sono Kencono

Bagi masyarakat Hindu di Sonokwijenan, terdapat pula Pura yang
digunakan untuk mengekpresikan rohaninya. Pura ini dibangun pada
tahun 1989. Adapun aktivitas keagamaannya juga tidak kala dengan
agama Islam, Katolik dan Kristen. Dengan demikian tuntutan rohani
masyarakat Sonokwijenan yang beragama Hindu terpenuhi dengan

adanya pura tersebut

B. KEADAAN KEAGAMAAN MASYARAKAT SONOKWIJENAN
Dalam suatu masyarakat tidak menutup kemungkinan berkembang
berbagai agama, hal ini dikarenakan setiap masyarakat mempunyai
keyakinan dan kebebasan sendiri untuk mengekspresikan aspek rohaninya.
Oleh karena itu semakin berkembang suatu masyarakat maka agama juga

akan berkembang, hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut :

TABEL vIII

Corak Keagamaannya Responden

N =100

No Jawabannya F P
1 Islam 43 43
2 Kristen 20 20
3 Katolik 18 18
4 Hindu 10 10
5 Budha _ 9 9

" Jumlah ' 100 100%
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Dilihat dan tabel tersebut, mayoritas responden beragama Islam dan
prosentasenya mencapai 43%, walaupun tidak menutup kemungkinan dengan
berkembangannya agama selain Islam, yaitu kristen 20%, katolik 18%, Hindu
10%, dan Budha 9%.

Dengan demikian mayoritas masyarakat Sonokwijenan menganut
agama Islam.

Adanya kebebasan dalam beragama ini, disebabkan karena beberapa
faktor, baik itu yang internal, yang merupakan kekuatan terbesar agar manusia
dapat berekspresi,maupun faktor eksternal. Untuk mengetahuinya., dapat
dilihat dalam tabel berikut ini :

TABEL IX
Motifasi Keyakinannya
N =100
No { Penyebabnya F P
1 Karena keturunan 70 70
2 Karena perkawinan 10 10
3 Karena kesadaran sendiri 20 20
4
Jumlah | 00 | 100%

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa yang menyebabkan mereka meyakini
agama tersebut, sebagian besar responden menjawab karena keturunan dengan
prosentase 70%, hal ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dapat

mempengaruhi aktifitas keagamaannya.
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Untuk mengungkapkan aspek-aspek ruhani sangat berfariasi, hal ini
dilakukan sebagai ungkapan rasataatnya kepada Tuhan. Untuk dapat

mengetahuinya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL X
Aktifitas Yang Diikuti
N =100
No Jawabannya F
1 Ceramah Agama 28 28
2 Membaca Yasin dan Tahlil 57 57
3 Sembahyang 15 15
4
Jumliah 100 100%

Berdasarkan tabel diatas sebagian besar umat Islam dalam
melaksanakan aktifitas keagamaannya berupa membaca Yasin dan Tahlil, yang
dilakukan pada malam kamis sehabis sholat maghrib dengan prosentase 57%,
sedangkan ceramah agama dan sembahyang, hal ini dilakukan sebagai
ungkapan rasa taatnya kepada ajaran agama. Dalam melaksanakan aktifitas
keagamaan masyarakat setempat juga menyukai kajian agama berupa ceramah
dan hal ini juga meningkatkan minat mereka untuk sembahyang di masjid,
apabila tidak maka yang datang untuk sembahyang hanya sedikit dan
prosentasenya hanya 15%.

Dalam mengekspresikan aspek-aspek ruhani, maka manusia dapat
melakukannya dimana saja, tetapi agar lebih memperoleh ketenangan
diperlukan suatu tempat bagi pemeluk agama untuk melaksanakannya, hal ini

dapat dilihat dalam tabel berikut:
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TABEL XI
Tempat Untuk Melaksanakan Aktifitas Keagamaannya

N =100
No Jawabannya F P
Di Tempat Peribadatan 78 78
Di Rumah 15 15
3 Tidak tentu 7 7
Jumlah 100 100%

Apabila dilihat dari tabel diatas, menggambarkan bahwa mayoritas para
pemeluk agama melaksanakan aktifitas keagamaannya ditempat peribadatan
dengan prosentase 78% hal ini dilakukan agar dalam pelaksanaannya lebih
khusyu’ dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tempat ibadah memiliki
fungsi yang sangat besar dalam mengekspresikan aspek rohani para pemeluk
agama.

Ketenangan dalam peribadatan merupakan keinginan semua
pemeluk agama. Dengan adanya ketenangan, maka masyarakat merasa
mendapat kedamaian. Adanya berbagai agama tidak menutup kemungkinan

tercipta suatu ketenangan, hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL X1I
Gangguan Dalam Beribadah
N =100

No Jawabannya F P
1 Pernah - -
2 Tidak pernah 98 98
3 Kadan-kadang 2 2

Jumlah ‘ 100 100%
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Berdasarkan tabel diatas tercermin bahwa dalam menjalankan
ibadahnya, mereka merasa tenang dan damai hal ini disebabkan tidak adanya
gangguan dari siapapun dengan prosentase 98% jadi dapat disimpulkan bahwa
ketenangan dapat ditimbulkan dengan adanya rasa menghormati dan
menghargai sehingga ada perasaan kesetiakawanan yang tinggi.

Sedangkan kondisi kehidupan keagamaan di masyarakat Sonokwijenan
dapat dilihat antara lain dari prilaku masing-masing pemeluk agama, hal ini
dapat dilihat dalam tabel berikut:

TABEL X1

Perilakunya Terhadap Pemeluk Lain

N =100
No Jawabannya F P
1 Hidup rukun dan beragama 78 78
2 Biasa saja 17 17
3 Tidak mau tahu 5 5
Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas, terlihat bahwa mayoritas masyarakat sonokwijenan
menginginkan kehidupan yang rukun dalam beragama dengan prosentase 78%,
oleh karena itu sikap mereka terhadap pemeluk agama lain sangat baik dan hal
ini dapat menciptakan lingkungan yang baik bisa membuat suasana menjadi
lebih tenang.

Selain itu, hubungan antara para pemeluk agama dapat juga dilihat dari

sikap mereka, hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut:
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TABEL XIV
Tindakan Terhadap Pemeluk Lain Yang Kesusahan

N =100
No Inisiatifnya F P
| Membantunya dengan tkhlas 80 80
2 Biasa saja 17 17
3 Tidak mau tahu 3 3
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel diatas, tercermin bahwa perbedaan tidak menutup
keinginan untuk membantu orang lain dengan ikhlas, perilaku yang sangat baik
ini memiliki prosentase 80%, jadi dapat disimpulkan bahwa rasa saling
memiliki dan menganggap orang lain adalah bagian dari dirinya itu tidak
terhalang hanya dengan berbeda keyakinan.

Adanya rasa kebersamaan, dapat menciptakan kerukunan dalam
suatu masyarakat, hal ini disebabkan berbagai faktor, diantaranya tidak

mencampuri urusan orang lain. Untuk mengetahuinya dapat dilihat dalam tabel

berikut:
TABEL XV
Alasan Untuk Tidak Mempengaruhi
N =100
No Tanggapan Masyarakat F P
1 Karena mereka telah memiliki keyakinan sendiri 76 76
2 Karena itu adalah hal mereka pribadi 24 24
Jumlah L 100 | 100%
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Dari tabel diatas, terlihat bahwa alasan-alasan mereka untuk tidak
mempengaruhi pemeluk lain sesuai dengan keyakinannya, mayoritas respoden
menjawab karena mereka telah memiliki keyakinan sendiri, dengan prosentase
76%, jadi dapat disimpulkan bahwa memberikan kebebasan kepada orang lain
dapat menciptakan rasa saling menghargai keinginan orang lain.

Mengangap mereka merupakan bagian dari kita adalah, salah satu sikap
kesetiakawanan. Hal ini juga tercermin apabila ada pemeluk lain sedang
mengalami hari kebahagiaannya, maka kita juga mengalami hal yang sama, hal
ini dapat dilihat dalam tabel berikut: )

TABEL XVI

Inisiatif Terhadap Pemeluk lain Yang Memperingati Hari Kebahagiaan

N=100
No Inisiatif Masyarakat F P
1 Memberikan selamat 21 21
2 Mengunjungi mereka 77 77
3 Tidak mau tahu 2 2
Jumlah 100 100%

Sesuai tabel diatas mayoritas masyarakat sonokwijenan
mempunyai inisiatif yang sanagat baik, apabila ada pemeluk lain yang sedang
memperingati hari kebahagiaannya, dengan caa mengunjungi mereka, dan
prosentasenya mencapai 77% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
keanekaragaman agama dalam suatu masyarakat tidak dapat menghilangkan

rasa kebersamaan.
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Adapun manifestasi dari rasa kebersamaan ini dilengkapi dengan

berbagai cara, hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL XVII

Inisiatifnya Apabila Diundang Hajat Perkawinan

N =100
No Inisiatif Masyarakat F P
1 Datang untuk memenuhi undangan 88 88
2 Minta tolong orang lain untuk menghadirinya 8 8
3 Tidak datang 4 4
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahaui bahwa apabila diundang
hajat perkawinan oleh pemeluk lain, maka mereka cenderung datang untuk
memenuhi undangan nya dengan prosentase 88%. Jadi kesimpulannya bahwa
sikap mereka terhadap pemeluk lain cukup baik, dalam artian dapat
mengesampingkan hal-hal yang bersifat pribadi agar tidak terjadi perbedaan.

Hubungan yang erat antara masyarakat terhadap pemeluk lain terbukti
dengan adanya sikap kebersamaan, sehingga masyarakat mempunyai kepekaan

dalam berprilaku, hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tanggapan Masyarakat Terhadap Pemeluk Lain Yang Saling

Mempergunjingkan
N =100
No Tanggapan Masyarakat F P
1 | Memberikan nasehat untuk bersikap dewasa | 89 89
2 | Membiarkannya 13 13
3 | Meninggalkan mereka 8 8
Jumlah 100 100%

Dari tabel diatas, dapat diketahui tentang tanggapan masyarakat

sonokwijenan, apabila merka mengetahui pemeluk agama lain sedang

mempergunjingkan pemeluk lainnya, maka mayoritas responden menjawab

untuk memberikan nasehat agar lebih bersikap dewasa dengan prosentase

mencapai 89%. Jadi kesimpulannya bahwa masyarakat sonokwijenan sangat

bersikap baik terhadap pemeluk lainnya.

Bagi masyarakat, agama mempunyai peranan dalam kehidupannya. Dan

pengaruh inilah yang menjadikan mereka memiliki pedoman dalam menjalani

hidup, untuk itu agama tidak bisa lepas dari kehidupan bermasyarakat . Hal ini

dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL XIX

Fungsi Agama Bagi Masyarakat Sonokwijenan

N =100
No | Inisiatifnya . F P
1 | Karena agama memberikan ketenangan 21 21
2 | Untuk pegangan hidup di dunia dan di akhirat 52 52
3 | Sebagai pelindung dalam kehidupan 27 27
Jumlah | 100 100%
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Sesuai dengan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa mayoritas
masyarakat sonokwijenan membutuhkan agama dalam hidupnya karena dapat
digunakan sebagai pegangan hidup di dunia dan di akhirat dan prosentasenya
mencapai 52%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
agama mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat
sonokwijenan.

Agama bagi masyarakat, dapat menimbulkan arti tersendiri bagi
pemeluknya sehingga mereka memiliki alasan tersendiri terhadap agama.
Untuk mengetahuinya dapat dilihat dalam tabel berikut:

TABEL XX

Alasan Terhadap Fungsi Agama

N =100
No Inisiatifnya F P
1 Adanya perasaan tidak tentram 83 83
2 Biasa saja 13 13
3 Tidak berarti 4 4
Jumliah 100 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa agama mempunyai
fungsi tersendiri terhadap masyarakat sonokwijenan karena apabila mereka
tidak beragama, maka ada perasaan yang tidak tentram, hal ini dikarenakan
batinnya selalu kosong tampa ada siraman rohani, dengan prosentase 83%. Jadi
kesimpulannya bahwa ketentraman masyarakat sonokwijenan dapat terpenuhi
apabila mereka telah meyakini terhadap suatu agama dan melaksanakan dalam

kehidupannya.
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Perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh kehidupannya, apabila
seseorang memiliki keyakinan dalam dirinya, maka ketenangan akan dapat
dicapainya oleh karena itu, agama dapat mempengaruhi perilaku manusia, hal
ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL XXI

Pengaruh Agama Bagi Masyarakat

N =100
No Jawabannya F P
1 Kehidupan ini memiliki arti ' 62 62
2 Adanya rasa tanggung jawab kepada agama 17 17
3 Adanya sikap hati-hati dalam berbuat 21 21
Jumlah ' 100 100%

Sesuai dengan tabel diatas, maka agama mempunyai pengaruh yang sangat
kuat terhadap kehidupan masyarakat sonokwijenan. Hal ini karena apabila
dengan adanya agama, maka kehidupan ini lebih memiliki arti, sehingga
prosentase yang menjawabnya 62%. Jadi kesimpulannya adalah agama dapat

mempengaruhi kehidupan masyarakat Sonokwijenan.

C. PERKEMBANGAN BERBAGAI AGAMA DI KELURAHAN
SONOKWIJENAN
Agama merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan
manusia, begitu halnya dengan masyarakat Sonokwijenan, oleh karena itu agar
kehidupan manusia itu lebih terarah, maka ia selalu membutuhkan agama.
Pada kenyataannya perkembangan berbagai agama dikelurahan Sonokwijenan

ini diilhami oleh peradaban masyarakat yang begitu tinggi, sehingga semakin
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berkembang suatu masyarakat, maka semakin komplek juga inisiatifnya untuk
menutupi segala kekurangan dan mengaktualkan segala kelebihannya.

Adanya Tuhan telah dirasakan masyarakat Sonokwijenan sejak zaman
dulu, yaitu pada saat zaman penjajahan Belanda, pada tahun 1969 masyarakat
Sonokwijenan menjadikan sebuah pohon bukan sebagaimana adanya, ia
menjadikan “Wit Sono” (Pohon Sono) sebagai sesuatu yang dianggap suci,
bahkan mereka merawat dan menjaganya, mereka berasumsi bahwa pohon ini
dapat memberikan berkah, kepercayaan masyarakat tersebut didasarkan atas
adanya kejadian dari salah seorang warga desa yang sakit parah, pada suatu
malam ia bermimpi bahwa penyakitnya ini dapat sembuh apabila ia memohon
kepada “Sing bau rekso desa” (Penenggu desa yang berada di Sonokwijenan),
sehingga pada suatu ketika orang tersebut bernadzar, apabila dia sembuh, maka
ia akan selalu memohon pada “Wit Sono” yang menurutnya penguasa desa,
dengan adanya kejadian tersebut, masyarakat setempat beranggapan bahwa
pohon sono itu mampu membantu manusia apabila dalam kesulitan dan
bahkan dapat memberinya ketenangan.

Pada dasarnya masyarakat Sonokwijenan mengalami adanya penguasa
dari seluruh alam semesta, walaupun sarana yang digunakan untuk
mengekspesikan tuntutan rohaninya itu, pada zaman ini dipandang sebagai hal
yang tidak rasional, apabila hal itu ditinjau dari ajaran agama Islam, maka
termasuk syirik.

Keadaan yang demikian itu berjalan sangat lama, sampai pada suatu

ketika, pada tahun 1980 ada seorang pendatang yang bernama bapak Ali
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Ridwan, melihat kondisi masyarakat Sonokwijenan tersebut, maka beliau
mencoba merombak tatanan yang sudah ada dengan ajaran agama Islam.

Sebagai seorang yang pertama kali memeluk agama Islam , Ali Ridwan
mencoba mengembangkannya, dan lama kelamaan, beliau memiliki pengikut
sebanyak 60 orang, dengan begitu sangat mudah bagi Ali Ridwan untuk
mengadakan kegiatan keagamaan. Tetapi walaupun begitu kepercayaan
masyarakat Sonokwijenan pada pohon sono (punden) itu tidak langsung lenyap
begitu saja. Untuk mengokohkan rasa keimanannya, maka Ali Ridwan
berkeinginan untuk membangun tempat ibadah (masjid), tetapi karena dana
yang dibutuhkan sangat besar, maka hal itu tidak dapat terwujud.

Banyaknya masyarakat Sonokwijenan yang memeluk agama Islam,
menimbulkan kesepakatan masyarakat untuk memiliki tempat ibadah. Pada
waktu itu juga masyarakat Sonokwijenan yang beragama Islam mendirikan
langgar pada tahun 1974, schingga secara otomatis langgar tersebut
meningkatkan aktifitas keagamaan mereka, dan tidak lama kemudian dibangun
masjid.

Selain agama Islam, agama yang berkembang dalam masyarakat
Sonokwijenan adalah agama Kristen, agama ini muncul pada tahun 1970.
Pada awalnya ibu Sri yang memeluk agama Kristen lama-kelamaan beliau
memiliki pengikut sebanyak 16 orang adapun aktifitas keagamaannya
dilakukan  dirumah ibu Sri hal ini dikarenakan tidak adanya tempat ibadah
keadaan ini berlangsung sangat lama dan semakin bertambahnya jamaah

menimbulkan keinginan ibu Sri dan jamaah yang laninya untuk membangun
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tempat ibadah, tetapi karena biaya yang sangat besar maka hal itu tidak dapat
terwujud.

Pada tahun 1971 ada pendangan yang beragama Katolik itu bapak
Agustinus Handoko dengan pengikutnya 8 orang, tidak adanya tempat ibadah
bukan menjadi penghalang bagi mereka untuk mengekspresikan aspek-aspek
rohaninya sehingga hal ini dilakukannya diluar kelurahan Sonokwijenan,
jauhnya mereka dari sarana peribadatan tidak mematahkan semangat mereka
untuk memengang keyakinan.

Adanya pertumbuhan  perekonomian masyarakat disebabkan
pembangunan yang merata disegala bidang, sehingga hal itu juga menuntut
produktifitas manusia untuk berkarya tanpa meninggalkan aspek-aspek rohani,
sehingga diantara keduanya saling berhubungan dan mengisi, munculnya Real
Eastat tahun 1980 dilingkungan kelurahan Sonokwijenan menimbulkan banyak
perubahan. Diantaranya yaitu tentang keadaan yang dulu sepi dan tenang, kini
menjadi suatu tempat yang ramai oleh rumah penduduk dengan bangunan yang
megah, dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas, misalnya lapangan golf,
swalayan, warpostel, restoran, dan lain-lainnya.

Adanya pembangunan yang merata disegala bidang pada kelurahan
Sonokwijenan juga berkembang agama Hindu yang disebabkan oleh adanya
pertembahan penduduk pendatang dengan demikian terjadi perubahan yang
mencolok dalam masyarakat Sonokwijenan selain makin banyaknya bangunan
yang muncul samapai disertai dengan perkembangan berbagai agama dan
berbagai fasilitas yang ada masih dirasakan kurang oleh masyarakat setempat,

sehingga mereka dengan sepakat ingin mendirikan tempat-tempat ibadah
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sesuai dengan keyakinan dan kepercayaannya, bagi masyarakat pendatang yang
beragama Islam, hal itu tidak menjadi masalah karena mayoritas masyarakat
setempat juga beragama Islam dengan begitu masyarakat lebih memperbanyak
bangunan masjid. Bagi mereka yang beragama lain, misalnya : Kristen,
Katolik, Hindu dan Budha, maka hal itu menjadi persoalan yang tidak ringan,
akhirnya dengan bergagai pertimbangan maka pembangunan tempat ibadah
bagi yang beragama lain diperbolehkan. Hal ini disebabkan adanya kesadaran
masyarakat Sonokwijenan yang begitu tinggi, mereka menghormati dan
menghargai orang lain. Mereka cenderung memberi kebebasan orang lain
untuk mengekspresikan keyakinannya tanpa harus mengganggu yang lainnya. '

Adanya berbagai agama dalam masyarakat Sonokwijenan
menimbulkan beragam pula aktifitas msyarakat setempat misalnya apda hari
Minggu masyarakat yang bergama Kristen mengadakan kebaktian di Gereja
yang dibadiri oleh berbagai usia baik anak-anak maupun orang dewasa begitu
pula dengan masyarakat yang beragama Hindu mereka juga mengadakan
upacara keagamaan dan hal ini juga dilakukan oleh masyarakat yang bgragama
Islam, yang mana aktifitasnya dilakukan secara intensif di Masjid.

Dengan pengorbanan seorang tokoh agama yang bernama Ali Ridwan
yang kini telah lama digantikan oleh seorang dai muda yang bernama Widarno.
Beliau seorang yang ulet, tabah dan mudah membaur dengan masyarakat
Sonokwijenan dengan berbagai macam kegiatan dalam keagamaan yang

dilakukan. Beliau mengatakan bahwa :

'H. Sofyan, tokoh agama Islam, Wawancara 26 Oktober 1998, di Sonokwijenan.
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Agama berangkat dari keyakinan seseorang dan keyakinan adalah
Tauhid, jadi dengan demikian yang jadi pijakan pertama dalam pembinaan
keagamaan adalah pembinaan tauhid, pembinaan tersebut melalui Kelompok
kajian Islam, kajian ini dibagi menjadi :

1. Kajian yang dilaksanakan pada sore hari biasanya ba’da magrib dan
diadakan dimasjid. Pada acara ini semua jamaah diperbolehkan untuk
bertanya masalah-masalah keagamaan.

2. Kajian diluar masjid, kajian inni bisa berlangsung dirumah jamaah atau
tempat-tempat tertentu lainnya, waktunyapun tidak tentu, namun biasanya
diadakan ba’da sholat isya’.

3. Menyiapkan kader muwahid dengan mengadakan kajian untuk anak-anak.

D. HUBUNGAN ANTARA UMAT BERAGAMA

Berkembangnya berbagai agama di kelurahan Sonokwijenan pada
dasarnya memiliki dampak antara pengikut dan masyarakat, hal iti dapat
menimbulkan rasa bermusuhan, tetapi segala dampak negatif tidak akan
terjadi, apabila diantara umat beragama mempunyai rasa saling menghargai,
saling memiliki dan kesetia kawanan yang tinggi.

Pada awal munculnya inisiatif dari masyarakat pendatang untuk
membangun tempat ibadah, maka hal itu sangat sulit, dan yang menjadi barang
pertimbangannya adalah, ketidak mungkinan bagi kita untuk memaksakan
suatu kehendak kepada orang lain untuk mengikuti apa yang kita yakin apabila
para pendatang yang ingin menetap di Sonokwijenan itu tidak sedikit

jumlahnya, bahkan melebihi jumlah penduduk asli Sonokwijenan.
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Adanya sarana peribadatan memungkinkan para pemeluk untuk
mengekspresikan aspek rohaninya sehingga setiap umat mempunyai aktifitas
dan inisiatif dibidang keagamaan agar dalam kehidupannya diliputi kedamaian.
Berkembangnya fasilitas keagamaan di Sonokwijenan menandakan bahwa
dizaman modern ini peranan agama sangat dibutuhkan, hal ini tercermin
dengan adanya kegiatan kelslaman yang dilakukan oleh pemeluk agama Islam
sehabis sholat magrib dan apabila malam kamis mereka mengadakan tahlil
bersama agar bisa mendidik anak-anak yang baik, maka peran pemuka agama
Islam, membuat lembaga yang dikhususkan untuk memberikan ilmu-ilmu
agama dasar yaitu TPA.

Begitu pula dengan umat kristiani, kegiatan keagamaannya beragam
diantaranya adalah acara kebaktian, setiap hari minggu selain orang tua dan
muda-mudi kebaktian tersebut, juga diselenggarakan sekolah minggu pagi
anak-anak untuk mendalami ajaran agama kristen, hal yang sama juga
dilaksanakan oleh umat hindu dan budha.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kerukunan itu dapat tercipta,
karena adanya sikap saling menghargai dan menghormati antar pemeluk agama
dan hal ini juga terwujud apabila ada salah satu pemeluk agama memperingati
hari raya Idul Fitri, hari Natal ataupun hari raya Waisa’ seluruh masyarakat
Sonokwijenan menjaga ketenangan dan bahkan mengunjunginya dengan
mengucapkan selamat, seolah-olah dirinya merupakan bagian dari pemeluknya,
tidak adanya kesenjangan diantara lapisan masyarakat, sehingga secara tidak
langsung menciptakan lingkungan yang bersih dan damai seperti halnya

kedamaian yang telah diajarkan oleh semua agama, rasa kedamaian itu dapat
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terusik dengan adanya kesulitan yang dialami orang lain, untuk itu agar lebih
meringankan beban orang lain maka tiada cara yang digunakan kecuali
membantunya dengan segenap hati kesungguhan masyarakat Sonokwijenan
menciptakan suasana yang damai ini lebih menonjol apabila terjadi kejanggalan

dalam masyarakat.?

Supriadi, tokoh masyarakat, Wawancara tanggal 30 Oktober 1998, di
Sonokwijenan.



